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ABSTRACT 
 

Revenue recognition is the process of recording the cash flow coming in on the transfer of goods, rendering 
of services, or other activities. Revenue can be recognized when the transaction occurs or after the 
transaction is completed. Generally, revenue recognition and accrual basis can be critical event basis. In 
recognition of the critical event revenue basis, revenues are recorded directly as sales activities or the 
provision of services and profit is calculated based on the income received at the time. The recognition of 
revenue related to the company's income. This is due if the recognition of revenue that do not will result in 
the financial performance information is presented in the form of income that the company be inaccurate, 
because the revenue recognized would affect the company's income. The purpose of this study was to 
determine whether the recognition of revenue on the income the company of PT. Indoteras Sumatra, Medan 
in accordance with Statement of Financial Accounting Standards No. 23 About Revenue. The data used in 
this research is secondary data. The data collection techniques used by the author in this study is 
observation, interview and documentation. To analyze the data obtained by the authors using Descriptive 
Analysis Method. The results of this study indicate that that the recognition of revenue applied by PT 
Indoteras Sumatra, Medan in accordance with Statement of Financial Accounting Standard 23 on revenue. 
But still in need of correction on the recognition of rental income and Warehouse Building. 
 

Keywords: Recognition of Revenue, Profit 
 
PENDAHULUAN 
Pendapatan merupakan penghasilan yang timbul dari aktivitas operasional perusahaan sehari-hari. Pendapatan 
merupakan hal yang sangat penting karena pendapatan itu yang menjadi objek atas kegiatan perusahaan. 
Pendapatan dapat dinyatakan ada jika terjadi suatu transaksi atau kejadian yang menaikkan aset atau 
menimbulkan aliran masuk kas sehingga perusahaan dapat melakukan pengakuan pendapatan. Pengakuan 
pendapatan merupakan proses pencatatan aliran kas masuk atas penyerahan suatu barang, pemberian jasa, 
atau kegiatan lainnya. Pendapatan dapat diakui sewaktu terjadi transaksi maupun setelah transaksi selesai 
dilaksanakan. Umumnya pengakuan pendapatan dapat secara accrual basis dan critical event basis. Dalam 
pengakuan pendapatan secara critical event basis, pendapatan langsung dicatat sewaktu kegiatan penjualan 
atau pemberian jasa dan laba dihitung berdasarkan pendapatan yang diterima saat itu. Pengakuan pendapatan 
berhubungan dengan laba rugi perusahaan. Hal ini disebabkan jika pengakuan pendapatan yang dilakukan tidak 
tepat akan mengakibatkan informasi kinerja keuangan berupa laba rugi yang disajikan perusahaan menjadi tidak 
akurat, karena pendapatan yang diakui akan mempengaruhi laba rugi perusahaan. PT. Indoteras Sumatera 
Medan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan oli mesin mobil dan motor. Sumber 
pendapatan perusahaan meliputi pendapatan operasi dan pendapatan non operasi. Pendapatan operasi 
perusahaan berasal dari penjualan oli mesin dan pendapatan non operasi perusahaan berasal dari penyewaan 
gudang kepada pelanggan yang terletak di Tanjung Mulia Medan. Dalam pengakuan pendapatan, perusahaan 
menggunakan metode accrual basis, yaitu pendapatan diakui dan dicatat selama kegiatan pemberian jasa dan 
laba dihitung secara sebanding dengan penyelesaian kewajiban. Dalam operasionalnya, perusahaan tidak 
konsisten dalam menggunakan metode pengakuan pendapatan karena pada sumber pendapatan non operasi, 
perusahaan menggunakan metode pengakuan critical event basis, sehingga laba perusahaan menjadi lebih 
besar dan tidak akurat. Untuk mengamati permasalahan ini, maka perlu dilakukan analisis pengakuan 
pendapatan terhadap laba rugi pada perusahaan. Adapun rumusan masalah yang akan penulis paparkan dalam 
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penelitian ini adalah “Analisis Pengakuan Pendapatan Terhadap Laba Rugi pada Perusahaan PT. Indoteras 
Sumatera Medan”. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Definisi Pendapatan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:23.2), ”pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi 
yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”. 
 
Menurut Smith dan Skousen (2007:34) : Pendapatan adalah arus masuk atau penambahan lain atas aktiva 
suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-kewajibannya (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari 
penyerahan atau produksi barang, atau aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti 
yang berkelanjutan dari suatu entitas. 
 
Menurut ilmu ekonomi, pendapatan dapat diartikan sebagai nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh 
seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan 
semula. Pengertian tersebut menitikberatkan pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi selama satu 
periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil 
yang diperoleh selama satu periode dan bukan hanya yang dikonsumsi. 
 
Sumber Pendapatan 
Bagian terpenting dari proses penentuan laba adalah dapat dibedakannya antara kenaikan aktiva yang 
menunjukkan dan mengukur pendapatan dengan kenaikan aktiva yang tidak menimbulkan pendapatan. 
 
Kenaikan jumlah rupiah aktiva berasal dari: 
1. Transaksi modal (pembelajaran) yang mengakibatkan adanya tambahan dana yang ditanamkan oleh kreditur 

dan pemegang saham. 
2. Laba dari penjualan aktiva yang bukan berupa barang dagangan seperti aktiva tetap, surat-surat berharga, 

penjualan anak atau cabang perusahaan. 
3. Hadiah, sumbangan atau penemuan. 
4. Revaluasi aktiva. 
5. Penyerahan produk perusahaan, yaitu aliran hasil penjualan produk 
    (http://wizii.blogspot.co.id/2012/04/analisa-perubahan-pendapatanpengertian.html). 
 
Dari kelima sumber kenaikan aktiva di atas, hanyalah poin terakhir yang harus diakui sebagai sumber utama 
pendapatan, walaupun laba atau rugi mungkin timbul dalam hubungannya dengan penjualan aktiva selain 
produk sebagai mana disebutkan dalam point kedua. Pendapatan meliputi semua sumber-sumber ekonomi yang 
diterima oleh perusahaan dari transaksi penjualan barang dan penyerahan jasa-jasa kepada pihak lain. 
 
Pendapatan dari kegiatan normal perusahaan biasanya diperoleh dari hasil penjualan barang ataupun jasa yang 
berhubungan dengan kegiatan utama perusahaan. Pendapatan yang bukan berasal dari kegiatan normal 
perusahaan adalah hasil di luar kegiatan utama perusahaan yang sering disebut hasil non operasi. Pendapatan 
non operasi biasanya dimasukkan ke dalam pendapatan lain-lain, misalnya pendapatan bunga dan dividen. 
 
Dalam akuntansi, seluruh kegiatan perusahaan yang menimbulkan pendapatan secara keseluruhan disebut 
earning process. Secara garis besar, earning process menimbulkan dua akibat yaitu pengaruh positif atau 
pendapatan dan keuntungan, dan pengaruh negatif atau beban dan kerugian. Selisih dari keduanya menjadi 
laba atau income dan rugi atau loss. Pendapatan umumnya digolongkan atas pendapatan yang berasal dari 
kegiatan normal perusahaan dan pendapatan yang bukan berasal dari kegiatan normal perusahaan. 
 
Pengakuan Pendapatan 
Menurut Dyckman, dkk. (2007:237), “pengakuan pendapatan merupakan pencatatan suatu item dalam akun-
akun dan laporan keuangan seperti aktiva, kewajiban, pendapatan, beban, keuntungan atau kerugian”. 
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Pengakuan sebagai pencatatan suatu item dalam perkiraan-perkiraan dan laporan keuangan seperti aktiva, 
kewajiban, pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian. Pengakuan itu termasuk penggambaran suatu item 
baik dalam kata-kata maupun dalam jumlahnya, di mana jumlah mencakup angka-angka ringkas yang 
dilaporkan dalam laporan keuangan. Pengakuan pendapatan merupakan penggambaran aliran kas masuk ke 
perusahaan atas penyerahan suatu barang, pemberian jasa atau kegiatan lainnya dalam kata-kata maupun 
dalam jumlah, di mana jumlah mencakup angka-angka ringkas yang dilaporkan dalam laporan keuangan. 
 
Menurut Safri (2009:39), “umumnya pendapatan akan diakui dan dicatat secara accrual basis dan critical event 
basis”. Pengakuan pendapatan secara accrual basis, berarti bahwa pendapatan harus dilaporkan selama 
kegiatan produksi, dan laba dapat dihitung secara proposional dengan penyelesaian pekerjaan pada akhir 
produksi, pada saat penjualan barang atau jasa, dan pada saat penagihan piutang. Pendapatan umumnya diakui 
dalam hal sewa, bunga, dan komisi, dianggap diakui sebagai pendapatan berdasarkan perjanjian yang dibuat 
sebelumnya, yang menjelaskan tentang kenaikan bertahap dari klaim kepada langganan. Selain itu, perusahaan 
atau lembaga profesional seperti konsultan, dokter, notaris, pengacara, dan lain-lain. Untuk pendapatan atas 
kontrak jangka panjang, diakui berdasarkan kemajuan kerja atau persentase kesiapan. Teknik basis akrual 
memiliki fitur pencatatan di mana transaksi sudah dapat dicatat, karena transaksi tersebut memiliki implikasi 
uang masuk atau keluar di masa depan. Transaksi dicatat pada saat terjadinya walaupun uang belum benar-
benar diterima atau dikeluarkan. Pendapatan diakui saat terjadi transaksi, sehingga informasi yang diberikan 
lebih handal dan terpecaya walaupun kas belum diterima. 
 
Dalam beberapa perjanjian, penyerahan barang dari pabrikan kepada dealer tidak dianggap sebagai 
pelaksanaan sepenuhnya dan sebagai penjualan, karena pabrikan masih memegang hak atas barang tersebut. 
Metode khusus untuk memasarkan jenis produk tertentu ini memanfaatkan suatu cara yang dikenal dengan 
konsinyasi. Menurut perjanjian ini, consignor (pabrikan) mengirim barang dagang kepada consignee (dealer), 
yang bertindak sebagai agen bagi consignor dalam menjual barang dagang itu. Bagi consignor maupun 
consignee berkepentingan dalam penjualan itu, yaitu pertama untuk mendapatkan laba atau mengembangkan 
pasar, sementara yang kedua untuk mendapatkan komisi atas penjualan. Pendapatan diakui oleh consignor 
ketika laporan penjualan dan kas diterima oleh consignee. 
 
Laba Rugi 
Laba merupakan suatu konsep akuntansi yang memiliki berbagai sudut pandang, tergantung dari siapa yang 
menilai dan bagaimana tujuan penilaiannya tersebut. Menurut Badriyah (2015:95), “laba adalah sejumlah 
nominal yang menunjukkan perkembangan kegiatan usaha suatu perusahaan.” Menurut Sumarsan (2013:123), 
“laba adalah selisih antara pendapatan dengan beban.” Laba merupakan ukuran keseluruhan prestasi 
perusahaan yang didefinisikan sebagai Laba = Penjualan- Biaya. Perhitungan laba diperoleh dari pendapatan 
dikurangi semua biaya. 
 
Dengan demikian, laba merupakan seluruh total pendapatan yang dikurangi dengan total biaya-biaya. Laba 
sering digunakan sebagai suatu dasar untuk pengenaan pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi serta 
pengambilan keputusan dan unsur prediksi.” 
 
Menurut Sinaga (2014:48), “laporan laba rugi adalah laporan untuk periode tertentu yang terdiri dari penerimaan 
bersih dikurangi beban periode”. Menurut Sumarsan (2013:123), “sebuah organisasi mengukur kinerjanya 
adalah dengan semakin tinggi laba, maka kinerja perusahaan dinilai semakin baik.” Dengan demikian, laba 
dapat diinterpretasikan sebagai pengukur efisiensi kinerja bila dihubungkan dengan tingkat investasi karena 
kedua hal tersebut secara konseptual merupakan suatu hubungan. Dalam pengukuran kinerja, laba dapat 
mempresentasikan efisiensi kinerja tersebut dengan menentukan ROI (Return on Investment) dan ROA (Return 
on Asset) sebagai dasar pengukuran efisiensi. 
 
Salah satu ukuran kinerja perusahaan yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis 
adalah laba yang dihasilkan perusahaan. Informasi laba merupakan unsur utama dalam laporan keuangan dan 
sangat penting bagi pihak-pihak yang menggunakannya, karena memiliki nilai prediktif.  
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Pengakuan Pendapatan Menurut PSAK No. 23 
Menurut PSAK No. 23 Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas 
normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal 
dari kontribusi pendapatan. 
 
Pendapatan yang timbul dari transaksi dan peristiwa ekonomi adalah sebagai berikut: 
1. Penjualan barang 

Dalam hal ini barang meliputi barang yang diproduksi perusahaan untuk dijual dan barang yang dibeli untuk 
dijual kembali, seperti barang dagangan yang dibeli pengecer atau tanah dan properti (kekayaan) lainnya 
yang dibeli untuk dijual kembali. 

2. Penjualan jasa 
Penjualan jasa biasanya menyangkut dalam pelaksanaan tugas yang telah disepakati dalam suatu kontrak 
untuk dilaksanakan oleh perusahaan selama satu periode yang disepakati. Jasa terseut dapat diserahkan 
selama satu periode atau selama lebih dari satu periode. 

3. Pengakuan aktiva perusahaan oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti dan dividen 
Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak – pihak lain yang menimbulkan pendapatan dalam bentuk: 
a. Bunga, pembebanan untuk penggunaan kas atau setara kas atau jumlah yang terhitung kepada 

perusahaan 
b. Royalti, pembebanan untuk penggunaan aktiva jangka panjang perusahaan, misalnya hak paten, merk 

dagang, hak cipta, dan perangkat lunak komputer. 
c. Dividen, distribusi laba kepada pemegang investasi ekuitas sesuai dengan proporsi mereka dari jenis 

modal tertentu. 
d. Penjualan aktiva diluar barang dagangan atau hasil produksi, contohnya penjualan surat – surat berharga, 

penjualan aktiva tidak berwujud. 
 
 
Menurut PSAK No. 23 paragraf 29 harus diakui berdasarkan: 
1. Bunga harus diakui atas dasar proporsi waktu yang memperhitungkan hasil efektiv aktiva tersebut. 
2. Royalti harus diakui atas dasar akrual sesuai dengan substansi perjanjian yang relevan 
3. Dalam metode biaya (cost method) dividen tunai, dividen tunai harus diakui bila hak pemegang saham untuk 

menerima pembayaran ditetapkan. 
 
Saat menentukan pendapatan diakui dapat ditinjau jika besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan akan 
mengalir ke perusahaan dapat diukur dan diprediksi dengan andal. Namun, dalam kondisi-kondisi tertentu 
pengakuan pendapatan pada saat yang lain dalam siklus produksi atau siklus jasa mungkin akan mencerminkan 
suatu pengukuran yang lebih baik atas kegiatan usaha dalam suatu periode. 
 
Menurut PSAK No. 23 kriteria pengakuan pendapatan biasanya diterapkan secara terpisah kepada setiap 
transaksi. Namun dalam keadaan tertentu perlu unttuk menerapkan kriteria pengakuan tersebut kepada 
komponen-komponen yang diidentifikasi secara terpisah dari suatu transaksi tunggal supaya mencerminkan 
substansi dari transaksi tersebut. Sebaliknya, kriteria pengakuan diterapkan pada dua atau lebih transaksi 
bersama-sama bila transaksi tersebut terikat sedemikian rupa sehingga pengaruh komersialnya tidak dapat 
dimengerti tanpa melihat rangkaian transaksi tertentu secara keseluruhan. 
 
Pendapatan dari penjualan harus segera diakui bila: 
1. Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan telah memindahkan manfaat kepemilikan barang 

kepada pembeli 
2. Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif atas barang yang dijual 
3. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal  
4. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi akan mengalir kepada perusahaan 

tersebut, dan 
5. Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi penjualan dapat diukur dengan andal. 
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Bila salah satu kriteria di atas tidak terpenuhi, maka pengakuan pendapatan harus ditangguhkan. Pendapatan 
tidak diakui bila perusahaan tersebut menahan resiko signifikan dari kepemilikan, antara lain: 
1. Bila perusahaan menahan kewajiban sehubungan dengan pelaksanaan suatu hal yang tidak memuaskan 

yang tidak menjamin sebagaimana biasanya. 
2. Bila penerimaan pendapatan dari suatu penjualan tergantung pada pendapatan pembeli yang bersumber dari 

penjualan barang yang bersangkutan. 
3. Bila pengiriman barang bergantung pada instalasinya dan instalasi tersebut merupakan bagian signifikan dari 

kontrak yang belum diselesaikan oleh perusahaan, dan 
4. Bila pembeli berhak untuk membatalkan pembelian berdasarkan alasan yang ditentukan dalam kontrak dan 

perusahaan tidak dapat memastikan apakah akan terjadi retur. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di PT Indoteras Sumatera Medan yang beralamat di Jalan Perbaungan No. 2Q Medan 
Kode Pos 20214 Provinsi Sumatera Utara. Objek penelitian ini adalah pendapatan yang diakui oleh perusahaan 
atas transaksi penjualan oli mesin dan pendapatan non utama perusahaan lainnya. 
 
Dalam pengumpulan data digunakan teknik-teknik: 
1. Studi kepustakaan. 

Yaitu dengan memperoleh data secara teoritis dengan mempelajari berbagai tulisan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, seperti dari literatur, karya ilmiah, bahan bacaan internet, dan 
lainnya. 

2. Studi lapangan. 
Studi lapangan yang digunakan adalah: 
a. Wawancara. 

Yaitu dengan melakukan tanya-jawab kepada karyawan yang berkompeten untuk memperoleh informasi 
yang berhubungan dengan objek penelitian, yaitu manajer keuangan. 

b. Dokumentasi. 
Yaitu mengumpulkan data perusahaan yang meliputi data pendapatan perusahaan tahun 2013 sampai 
dengan 2015. 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang dilakukan dengan 
menginterprestasikan data yang diperoleh sehingga memberikan gambaran mengenai masalah yang diteliti. 
 
HASIL PENELITIAN 
PT. Indoteras Sumatera Medan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan oli mesin untuk 
mesin operasional dengan berbagai merek dan jenis. Perusahaan didirikan pada tahun 1995 oleh Bapak Alfin 
Chandra pada tanggal 25 Februari 1995 dengan akte pendirian no. 12 di depan Notaris Ruslan Efendy, SH. 
Lokasi perusahaan terletak di Jalan Perbaungan No. 2-Q Medan. 
 
Pada awal pendirian, perusahaan mengalami hambatan dalam penjualan karena rendahnya daya beli 
konsumen. Hal ini disebabkan kurang dikenalnya profil perusahaan di mata konsumen. Perusahaan melakukan 
serangkaian kegiatan seperti promosi dan hasilnya di awal tahun 2001, perusahaan ini mulai berkembang dan 
mulai dapat bersaing dengan perusahaan lain yang juga bergerak di bidang penjualan yang sama dan 
perusahaan mulai mendapatkan laba dengan banyaknya transaksi pembelian oleh konsumen. Perusahaan 
menyuplai oli mesin dari jakarta dan dijual ke Medan, Aceh dan Pekan Baru. Adapun merek dan jenis oli mesin 
yang dijual perusahaan yaitu Mesran Super, Mesran 40, Meditran S40, Mesran B40, Mesran Prima XP, 
Mesrania 2T Sport, Meditran SC, Rored EPA90/140, Fastron, Enduro 4T, Rored HAD 90/40 dan Meditran SX. 
 
Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas transaksi penjualan yang dilakukan oleh PT Indoteras 
Sumatera Medan yaitu dari hasil penjualan merek dan jenis oli mesin yang dijual perusahaan antara lain Mesran 
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Super, Mesran 40, Meditran S40, Mesran B40, Mesran Prima XP, Mesrania 2T Sport, Meditran SC, Rored 
EPA90/140, Fastron, Enduro 4T, Rored HAD 90/40 dan Meditran SX. Penjualan oli mesin tersebut dilakukan 
oleh perusahaan baik secara tunai maupun secara tangguhan (hutang). 
 
Permasalahan utama dalam akuntansi untuk pendapatan adalah menentukan saat pengakuan pendapatan. 
Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan akan mengalir ke perusahaan. 
Pengakuan pendapatan merupakan penentuan yang kritis dimana peristiwa ini dijadikan dasar dalam penentuan 
waktu dalam mengakui pendapatannya. Kesalahan dalam penentuan saat pengakuan pendapatan akan 
mempengaruhi kebenaran dan kewajaran laba periodik. 
 
Dalam kegiatan sehari – hari pada transaksi kegiatan utama perusahaan yaitu penjualan oli mesin secara umum 
PT Indoteras Sumatera Medan menggunakan metode Accrual Basis dalam mengakui pendapatannya yaitu 
mengakui pendapatan pada saat penjualan barang dilakukan tanpa memandang kapan penerimaan uang dari 
penjualan tersebut. Sebagai gambaran secara umum ketika PT Indoteras Sumatera Medan melakukan transaksi 
secara tunai, maka Pengakuan pendapatan yang berasal dari penjualan oli mesin tersebut dilakukan pada saat 
pelanggan membayar sejumlah uang untuk pembayaran pembelian oli mesin yang dibelinya dan bersamaan 
dengan penyerahan barang dagangan tersebut. Namun dalam aktivitas penjualan yang dilakukan dengan cara 
kredit, perusahaan tetap mengakui pendapatannya pada saat terjadinya transaksi penjualan atau pada saat oli 
mesin yang dijual diserahkan kepada pelanggan atau dikirimkan ke gudang pelanggan. 
 
Pendapatan lain yang diterima oleh PT Indoteras Sumatera Medan selain dari transaksi utama yaitu melakukan 
penjualan oli mesin, adalah pendapatan dari sewa gedung dan gudang yang dimilikinya di seluruh kantor cabang 
yang dimilikinya, yaitu di daerah Medan, Aceh dan Pekan Baru Riau. Pada pendapatan ini, perusahaan tidak 
konsisten metode pencatatan akuntansinya. Jika pada transaksi utama kegiatan perusahaan menggunakan 
metode accrual basis, maka pada pendapatan karena sewa gedung dan gudang menggunakan metode Critical 
Event Basis. Ketika perusahaan menggunakan metode Critical Event Basis untuk mengakui pendapatan atas 
sewa gedung dan gudang yang dimilikinya, maka akan terjadi kesalahan pencatatan yang dilakukan oleh 
perusahaan, dimana perusahaan mencatat seluruh kas yang diterimanya sebagai pendapatan. Sedangkan 
masa sewa yang harus dijalani oleh perusahaan masih panjang. Hal ini menyebabkan laba yang diakui oleh 
perusahaan menjadi sangat besar. 
 
PT Indoteras Sumatera Medan menerapkan kebijakan Cut off pada tanggal 25 Desember 2008 setiap tahunnya, 
artinya pendapatan yang diterima diatas tanggal 25 Desember akan diakui untuk tahun yang akan datang, 
sedangkan pendapatan yang dilakukan dibawah tanggal 25 Desember akan diakui sebagai periode tahun 
berjalan. 
 
Berikut ini akan disajikan Laporan Laba Rugi PT Indoteras Sumatera Medan sebagai berikut: 
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Laporan laba rugi di atas, menunjukkan besarnya penjualan yang dilakukan oleh manajemen PT. Indoteras  
Sumatera  Medan.  Tampak  bahwa  besarnya  penjualan  pada  tahun  2013 adalah sebesar  Rp. 
1.388.724.644234,-  dan  pada  tahun 2014  besarnya penjualan adalah  sebesar Rp. 1.466.938.711.851,- 
sedangkan  penjualan  bersih  pada  tahun  2015 adalah  sebesar Rp. 1.654.671.098.358. Besarnya penjualan 
bersih PT Indoteras Sumatera Medan terdiri dari penjualan kredit dan penjualan tunai. Berdasarkan informasi 
dari bagian keuangan diketahui bahwa besarnya penjualan kredit lebih besar dibandingkan dengan penjualan 
tunai. Diketahui bahwa transaksi penjualan kredit sebesar 70% dari total penjualan bersih perusahaan 
sedangkan penjualan tunai adalah sebesar 30% dari penjualan bersih rata – rata setiap tahun. 
 
Berdasarkan informasi tersebut, maka dapat diberikan ilustrasi atas pengakuan pendapatan PT. Indoteras 
Sumatera berdasarkan accrual basis, yang tercatat dalam jurnal harian perusahaan sebagai berikut: 
 
Transaksi Penjualan Kredit Tahun 2013 sampai dengan Tahun 2015 
 



  Jurnal  Ilmiah Maksitek  

ISSN: 2548-429X 

 Vol. 4, No. 1, 

Maret 2019 
 
Diketahui  bahwa  besarnya  penjualan  kredit  bersih  perusahaan  pada  tahun  2013  adalah sebesar  Rp. 
1.388.724.644.234,-  x  70%  =  Rp. 972.107.250.964,- Pada tahun 2014 besarnya penjualan kredit bersih 
perusahaan adalah sebesar Rp. 1.466.938.711.851,- x 70%. = Rp. 1.026.857.098.296,- Sedangkan penjualan 
kredit bersih pada tahun 2015 adalah sebesar Rp. 1.654.671.098.358,- x 70% = Rp. 1.158.269.768.851,- 
 
Berdasarkan informasi tersebut, Jurnal yang dilakukan PT Indoteras Sumatera Medan adalah sebagai berikut: 
 
Tahun 2013 
Piutang Usaha – Pihak Ketiga Rp. 972.107.250.964,- 

Penjualan Rp. 972.107.250.964,- 
Tahun 2014 
Piutang Usaha – Pihak Ketiga Rp. 1.026.857.098.296,- 

Penjualan Rp. 1.026.857.098.296,- 
Tahun 2015 
Piutang Usaha – Pihak Ketiga Rp. 1.158.269.768.851,- 

Penjualan Rp. 1.158.269.768.851,- 
 
Pada kasus penjualan kredit ini, terkadang pelanggan memberikan uang muka kepada perusahaan  sebagai 
jaminan dari pelanggan bahwa transaksi antara pelanggan dan perusahaan memang akan terjadi, dan 
pelanggan memberikan jaminan bahwa hutang pelanggan akan dibayarkan kepada perusahaan. Sebagai 
ilustrasi akan disajikan Laporan Neraca PT. Indoteras Sumatera Medan sebagai berikut : 
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Neraca   menunjukkan   bahwa   nilai   jaminan  pelanggan  pada  tahun  2013  adalah  sebesar Rp. 
2.069.837.888,-  Pada  tahun  2014  nilai  jaminan  pelanggan  adalah  sebesar Rp. 1.986.982.049,-  sedangkan  
jaminan  pelanggan  pada   tahun  2015   adalah   sebesar Rp. 2.010.340.870,-. Ketika perusahaan menerima 
uang jaminan dari pelanggan atas transaksi kredit, maka informasi dari PT Indoteras Sumatera Medan 
melakukan pencatatan dan pengakuan sebagai berikut: 
 
Tahun 2013 
Kas Rp. 2.069.837.888,- 

Jaminan Pelanggan Rp. 2.069.837.888,- 
 
Ketika perusahaan menerima pelunasan dari pelanggan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, maka 
perusahaan akan mencatat sebagai berikut: 
Jaminan Pelanggan Rp. 2.069.837.888,- 

Pendapatan Rp. 2.069.837.888,- 
Tahun 2014 
Kas Rp. 1.986.982.049,- 

Jaminan Pelanggan Rp. 1.986.982.049,- 
 
Ketika perusahaan menerima pelunasan dari pelanggan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, maka 
perusahaan akan mencatat sebagai berikut: 
Jaminan Pelanggan Rp. 1.986.982.049,- 

Pendapatan Rp. 1.986.982.049,- 
Tahun 2015 
Kas Rp. 2.010.340.870,- 

Jaminan Pelanggan Rp. 2.010.340.870,- 
 
Ketika perusahaan menerima pelunasan dari pelanggan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, maka 
perusahaan akan mencatat sebagai berikut: 
Jaminan Pelanggan Rp. 2.010.340.870,- 

Pendapatan Rp. 12.010.340.870,- 
 
Menurut penulis pencatatan yang dilakukan oleh PT Indoteras Sumatera Medan telah benar, hal ini disebab oleh 
memang realisasi pendapatan telah terealisasi dengan pelanggan membayar uang muka yang menjadi jaminan. 



  Jurnal  Ilmiah Maksitek  

ISSN: 2548-429X 

 Vol. 4, No. 1, 

Maret 2019 
 
Namun karena baru realisasi dan pendapatan belum terbentuk dengan sempurna, maka perusahaan mengakui 
adanya penerimaan kas dari jaminan pelanggan. Ketika pelanggan telah melunasinya secara keseluruhan, maka 
perusahaan mengakui pendapatan secara penuh. 
 
Transaksi Penjualan Tunai Tahun 2013 sampai dengan Tahun 2015 
 
Dengan  demikian  penjualan  bersih  tunai  perusahaan  pada  tahun  2013  adalah  sebesar Rp. 
416.617.393.270,-  Pada  tahun  2014  penjualan  bersih  tunai  perusahaan  adalah sebesar Rp. 
440.081.613.555,- sedangkan penjualan bersih tunai perusahaan pada tahun 2015 adalah sebesar Rp. 
496.401.329.507,-. Berdasarkan informasi tersebut, Jurnal yang dilakukan PT Indoteras Sumatera Medan 
adalah sebagai berikut: 
 
Tahun 2013 
Kas dan Setara Kas Rp. 416.617.393.270,- 

Penjualan Rp. 416.617.393.270,- 
Tahun 2014 
Kas dan Setara Kas Rp. 440.081.613.555,- 

Penjualan Rp. 440.081.613.555,- 
 
Tahun 2015 
Kas dan Setara Kas Rp. 496.401.329.507,- 

Penjualan Rp. 496.401.329.507,- 
 
Pada transaksi penjualan bersih perusahaan mengakui pendapatan secara keseluruhan, sebab perusahaan 
telah langsung menerima kas sebagai tanda pelunasan pelanggan atas penjualan produk yang dijual oleh 
perusahaan. Hal ini telah tepat dilakukan oleh manajemen perusahaan. 
 
Secara keseluruhan pencatatan pengakuan penjualan yang dilakukan oleh PT Indoteras Sumatera Medan, 
berdasarkan pendekatan Accrual Basis telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 23. 
Dimana salah satu cara pengakuan pendapatan dilakukan dengan berdasarkan pada transaksi yang terjadi 
tanpa melihat kapan kas akan diterima oleh perusahaan. 
 
Dengan demikian pengakuan penjualan oleh manajemen perusahaan akan berdampak terhadap laba atau rugi 
yang akan diakui oleh perusahaan. Dalam permasalahan ini, pengakuan penjualan yang dicatat oleh 
manajemen perusahaan pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 akan meningkatkan laba perusahaan 
pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 secara tepat berdasarkan pendekatan yang ditetapkan oleh 
manajemen perusahaan. 
 
Pada kasus yang lainnya, tercatat pada laporan laba rugi tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 diketahui 
bahwa  perusahaan   menerima  pendapatan  dari  Sewa  Gedung  dan  Gudang yang  dimilikinya  diwilayah  
Medan,  Aceh  dan  Pekan  Baru  Riau.  Diketahui  bahwa  pada  tahun  2013  perusahaan  mencatat  Sewa  
Gedung  dan  Gudang  adalah  sebesar Rp. 11.476.476.519,-  Pada tahun 2014 perusahaan mencatat Sewa 
Gedung dan Gudang  adalah  sebesar  Rp. 12.961.567.419,- sedangkan pada tahun 2015 adalah sebesar Rp. 
13.363.230.151,-. PT Indoteras Sumatera Medan, mengaku pendapatannya dengan cara mencatat ke dalam 
jurnal sebagai berikut: 
 
Tahun 2013 
Kas Rp. 11.476.476.519,- 

Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 11.476.476.519,- 
Tahun 2014 
Kas Rp. 12.961.567.419,- 

Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 12.961.567.419,- 
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Tahun 2015 
Kas Rp. 13.363.230.151,- 

Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 13.363.230.151,- 
 
Pada kasus ini, perusahaan melakukan kesalahan pengakuan penghasilan yang diterima oleh perusahaan jika 
mengacu pada pendekatan Accrual Basis. Benar bahwa perusahaan menerima kas secara penuh atas uang 
sewa Gedung dan Gudang yang dimilikinya. Namun penerimaan uang atas sewa Gedung dan Gudang akan 
menimbulkan kewajiban bagi perusahaan untuk memberikan manfaat gedung dan gudang yang dimilikinya 
kepada si penyewa. Dengan demikian sangat jelas bahwa penerimaan uang tersebut seharusnya disesuaikan 
pada jurnal penyesuaian seberapa besarnya yang telah terealisasi dan terbentuk pendapatan secara utuh dan 
penuh, dan mana yang belum. Namun jika perusahaan menggunakan pendekatan Critical Event Basis maka 
pencatatan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan telah benar. 
 
Oleh sebab itu, perusahaan harus konsisten menggunakan pendekatan Accrual Basis yang digunakannya sejak 
awal dilakukannya pencatatan akuntansi perusahaan. Sebab kekonsistenan pencatatan akuntansi akan 
memberikan informasi yang jelas dari setiap akuntansi yang diterbitkan oleh manajemen perusahaan kepada 
pihak yang berkepentingan. Berdasarkan pada pencatatan tersebut menyebabkan perusahaan mengakui 
pendapatan yang terlalu besar, sehingga berdampak pada pengakuan laba perusahaan yang besar juga. 
 
Dengan demikian, maka seharusnya pencatatan sehubungan dengan penghasilan Sewa Gedung dan Gudang 
harus dikoreksi. Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang koreksi yang dilakukan, akan disajikan ilustrasi 
sebagai berikut: 
 
Diketahui bahwa perusahaan memberikan waktu sewa kepada pelanggan adalah paling lama 5 tahun. Dan 
setiap pelanggan menggunakan waktu 5 tahun untuk menyewa Gedung dan Gudang perusahaan yang memiliki 
tingkat variasi harga yang berbeda – beda sesuai dengan luas, fasilitas, kondisi dan daerah beradanya gedung 
dan gudan perusahaan. Berdasarkan informasi tersebut, maka diketahui bahwa rata – rata penerimaan sewa 
gedung dan gudang adalah sebagai berikut: 
 
Tahun 2013 : Rp. 11.476.476.519,- / 5 Tahun = Rp. 2.295.295.304 
Tahun 2014 : Rp. 12.961.567.419,- / 5 Tahun = Rp. 2.592.313.484 
Tahun 2015 : Rp. 13.363.230.151,- / 5 Tahun = Rp. 2.672.646.030 
 
Maka jurnal yang seharusnya dicatat oleh perusahaan ketika menerima uang sewa gedung dan gudang adalah 
sebagai berikut: 
 
Tahun 2013 
Kas Rp. 11.476.476.519,- 

Dimuka Rp. 11.476.476.519,- 
 
Sewa Diterima Dimuka Rp. 2.295.295.304,- 

Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 2.295.295.304,- 
 
Tahun 2014 
Kas Rp. 12.961.567.419,- 

Sewa Diterima Dimuka Rp. 12.961.567.419,- 
 
Sewa Diterima Dimuka Rp. 2.592.313.484 

Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 2.592.313.484 
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Tahun 2015 
Kas Rp. 13.363.230.151,- 

Sewa Diterima Dimuka Rp. 13.363.230.151,- 
 
Sewa Diterima Dimuka Rp. 2.672.646.030,- 

Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 2.672.646.030,- 
 
Berdasarkan pencatatan koreksi ini, maka diketahui bahwa terjadi pengakuan penghasilan sewa gedung dan 
gudang yang sangat besar oleh perusahaan dimana pada tahun 2013 besarnya pengakuan sewa gedung dan 
gudang adalah sebesar Rp. 9.181.181.215,- Pada tahun 2014 besarnya pengakuan sewa gedung dan gudan 
yang perlu dikorelsi adalah sebesar Rp. 10.369.253.935,- Dan pengakuan penghasilan sewa gedung dan 
gudang yang sangat besar oleh perusahaan pada tahun 2015 yang perlu dikoreksi adalah sebesar Rp. 
10.690.584.121,-. Dengan demikian, perusahaan mengalami kesalahan dalam mengakui laba sebesar angka 
dimaksud dari setiap tahunnya. Jika demikian, maka perusahaan dapat melakukan penjurnalan koreksi untuk 
menghapus pengakuan laba yang terlalu besar. Jurnal koreksi tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Tahun 2013 
Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 11.476.476.519,- 

Sewa Diterima Dimuka Rp. 11.476.476.519,- 
 
Sewa Diterima Dimuka Rp. 2.295.295.304,- 

Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 2.295.295.304,- 
 
Tahun 2014 
Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 12.961.567.419,- 

Sewa Diterima Dimuka Rp. 12.961.567.419,- 
 
Sewa Diterima Dimuka Rp. 2.592.313.484,- 

Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 2.592.313.484,- 
 
Tahun 2015 
Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 13.363.230.151,- 

Sewa Diterima Dimuka Rp. 13.363.230.151,- 
 
Sewa Diterima Dimuka Rp. 2.672.646.030,- 

Pendapatan S. Gedung & Gudang Rp. 2.672.646.030,- 
 
Jurnal koreksi yang dilakukan perusahaan, nantinya akan menyebabkan terjadinya perubahan pengakuan  
penghasilan  Sewa  Gedung  &  Gudang  menjadi  sebesar  Rp. 2.295.295.304,- pada   tahun   2013,   kemudian   
sebesar  Rp. 2.592.313.484,-  pada  tahun  2014  dan  sebesar  Rp. 2.672.646.030,-  pada  tahun  2015.  Pada  
waktu  yang  bersamaan  akan  muncul  akun Sewa  Diterima  Dimuka  sebesar Rp. 9.181.181.215,- pada tahun 
2013, kemudian sebesar Rp. 10.369.253.935,- pada tahun 2014 dan sebesar Rp. 10.690.584.121,- pada  tahun 
2015. Dengan  demikian,  nilai  laba  tahun  berjalan  yang  harus  diakui  oleh  PT Indoteras  Sumatera  Medan  
untuk  tahun  2013  adalah  sebesar  Rp. 124.611.778.666,- -  Rp. 9.181.181.215,-  =  Rp. 115.430.597.451,-  
sedangkan  untuk  tahun  2014  adalah  sebesar  Rp. 131.445.098.783 – Rp. 10.369.253.935 = Rp. 
121.075.844.848   dan   laba  bersih  tahun  berjalan 2015 harus diakui sebesar Rp. 140.038.819.641 – Rp. 
10.369.253.935 = Rp. 129.669.565.706 
 
Pendapatan merupakan tolok ukur dari keberhasilan suatu perusahaan dan haruslah dilakukan pengakuan 
pendapatan yang tepat agar tidak terjadi kesalahan dalam penentuan pendapatan. Karena akan dapat memberi 
pengaruh terhadap keakuratan laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan, khususnya dalam laporan 
laba rugi. 
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Pengakuan pendapatan ini sangat penting agar dapat ditentukan kapan pendapatan tersebut dicatat. Dalam hal 
pengakuan pendapatannya PT Indoteras Sumatera Medan menerapkan pendekatan Accrual Basis yaitu 
mengakui pendapatan pada saat terjadinya penjualan tanpa memandang kapan pembayaran dapat diterima. 
Untuk penjualan yang dilakukan secara tunai, PT Indoteras Sumatera Medan langsung mengakui 
pendapatannya pada saat menerima sejumlah uang untuk pembayaran bersamaan dengan penyerahan produk 
oli mesin kepada pelanggan. Sedangkan untuk penjualan yang dilakukan secara kredit, PT Indoteras Sumatera 
Medan juga langsung mengakui pendapatannya pada saat terjadinya penjualan. 
 
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.23 menyatakan bahwa pendapatan dari penjualan barang 
harus diakui bila : 
1. Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan memindahkan manfaat kepemilikan barang 

kepada pembeli. Pada umumnya, pemindahan resiko dan manfaat kepemilikan bersamaan waktunya dengan 
pemindahan hak milik atau penguasaan barang tersebut kepada pembeli. PT Indoteras Sumatera Medan 
memenuhi kriteria ini dalam mengakui pendapatannya karena pada saat terjadinya penjualan PT Indoteras 
Sumatera Medan menyerahkan barang yang diinginkan pelanggan dan secara otomatis langsung 
memindahkan resiko secara signifikan dan memindahkan manfaat kepemilikan oli mesin yang pada awalnya 
adalah milik PT Indoteras Sumatera Medan tetapi karena adanya penjualan maka kepemilikan oli mesin 
tersebut sudah berpindah ke tangan pelanggan. 

2. Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif atas barang yang dijual. PT Indoteras 
Sumatera Medan juga tidak akan mengelola dan melakukan pengendalian efektif atas produk yang sudah 
dijualnya kepada pelanggan. Pengelolaan dan pengendalian efektif atas produk tersebut seutuhnya menjadi 
hak pelanggan. 

3. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal. PT Indoteras Sumatera Medan      sudah mengukur 
secara andal pendapatan yang akan diterimanya dari hasil penjualan produk oli mesin dengan nilai wajar 
atau yang dapat diterima. 

4. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi akan mengalir kepada perusahaan 
tersebut. PT Indoteras Sumatera Medan mengakui pendapatnnya jika kemungkinan manfaat ekonomi yang 
dihubungkan dengan transaksi akan mengalir kepada perusahaan. Hal ini menunjukkan kepastian dalam 
pembayaran yang akan diterima oleh PT. Indoteras Sumatera Medan dari hasil penjualannya. Untuk 
penjualan yang dilakukan secara tunai, PT Indoteras Sumatera Medan bisa memastikan bahwa 
kemungkinan hal tersebut sangat besar dan bahkan suatu ketidakpastian dapat dihilangkan. Sedangkan 
untuk penjualan yang dilakukan secara kredit, PT Indoteras Sumatera Medan juga menyatakan bahwa 
kemungkinan manfaat ekonomi yang mengalir ke perusahaan dari hasil penjualan juga besar, karena 
perusahaan hanya menunggu waktu sesuai dengan kesepatakan antara PT Indoteras Sumatera Medan 
dengan pelanggan yang waktunya tidak lebih dari 30 hari. 

5. Biaya-biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi penjualan dapat diukur dengan 
andal. 

 
Dari kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan No.23 tentang pengakuan pendapatan, dapat disimpulkan bahwa PT Indoteras Sumatera Medan 
telah memenuhi kriteria-kriteria tersebut sehubungan dengan pendapatan yang berasal dari penjualan 
produknya yaitu oli mesin. PT Indoteras Sumatera Medan menetapkan cut off pada tanggal 25 Desember setiap 
tahunnya, artinya transaksi-transaksi yang terjadi dibawah tanggal 25 Desember diakui sebagai pendapatan 
tahun berjalan sedangkan transaksi yang terjadi diatas tanggal 25 diakui sebagai pendapatan tahun yang akan 
datang.Namun demikian, dalam pengakuan sewa gedung dan gudang, pendekatan yang digunakan oleh PT 
Indoteras Sumatera Medan langsung mengakui penerimaan uang dari sewa tersebut sebagai pendapatan, 
padahal diketahui bahwa penerimaan kas dari sewa tersebut akan berdampak pada pemberian manfaat gedung 
dan sudang yang dimiliki perusahaan dalam jangka waktu beberapa tahun ke depan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan yang digunakan oleh perusahaan adalah pendekatan Critical Event Basis atau 
Cash Basis.Sangat jelas bahwa dalam pengakuan pendapatan yang berbeda perusahaan menggunakan 
pendekatan yang berbeda pula. Pada kegiatan transaksi utama perusahaan, digunakan pendekatan Accrual 
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Basis, sedangkan pada penerimaan sewa perusahaan menggunakan pendekatan Critical Event Basis. Hal ini 
tentunya menyalahi aturan yang sudah ditetapkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 23. Oleh 
sebab itu, maka manajemen PT Indoteras Sumatera Medan seharusnya melakukan koreksi pengakuan 
pendapatan dan laba seperti yang telah dibahas sebelumnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hal ini dapat dilihat beberapa hal sebagai berikut : 
1. Pengakuan pendapatan yang dilakukan oleh PT Indoteras Sumatera Medan adalah dengan menggunakan 

pendekatan Accrual basis atau pengakuan pendapatan yang dilakukan pada saat terjadinya transaksi 
penjualan tanpa memandang kapan pembayaran dari penjualan tersebut diterima. Pengakuan pendapatan 
dari penjualan produk oli mesin telah tepat, sehingga laba yang diakui juga sudah tepat. 

2. Pengakuan penghasilan sewa gedung dan gudang PT Indoteras Sumatera Medan menggunakan pendekatan 
Critical Cash Basis. Artinya bahwa perusahaan mengakui pendapatan secara keseluruhan ketika menerima 
kas secara tunai. Dalam hal ini perusahaan tidak konsisten menerapkan pendekatan Accrual basis, sehingga 
harus dilakukan koreksi untuk menyesuaikannya dengan pendekatan Accrual basis. Hal ini mengakibatkan 
pengakuan pendapatan yang terlalu besar, sehingga menjadikan laba yang dicatat dan diakui juga menjadi 
terlalu besar. 

3. Pengukuran pendapatan yang dilakukan oleh PT Indoteras Sumatera Medan adalah dengan nilai wajar atau 
nilai yang dapat diterima oleh perusahaan baik dalam bentuk kas ataupun dalam bentuk piutang karena 
adanya transaksi kredit. 

 
Saran 
1. Pada pengakuan pendapatan penjualan oli mesin, manajemen perusahaan telah menerapkan peraturan dan 

pendekatan yang tepat dan dibolehkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 23 Tentang 
Pengakuan Pendapatan. Oleh sebab itu, diharapkan apa yang telah diterapkan oleh manajemen perusahaan 
dapat terus dijalankan dan dipertahankan kekonsistennya. 

2. Pada pengakuan penghasilan sewa gedung dan gudang, perusahaan mengunakan pendekatan yang berbeda 
dengan pendekatan penjualan oli mesin. Jelas ini salah sebab perusahaan tidak konsisten dalam 
menerapkan dan menggunakan pendekatan basisnya dalam mengakui pendapatan. Oleh sebab itu, 
sebaiknya perusahaan melakukan perubahan pendekatan basis pengakuan pendapatan dengan terlebih 
dahulu melakukan perbaikan-perbaikan dan koreksi sesuai dengan yang telah dibahas pada bab IV 
sebelumnya. 

3. Dalam pengukuran pendapatan, perusahaan telah menggunakan nilai wajar, hal ini tentunya sudah tepat 
menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 23 tentang Pengakuan Pendapatan. Hal ini tentunya 
harus terus dijalankan dan diterapkan dan diharapkan kekonsistenannya. 
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